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Abstract

This research is a research on the development of the “Teman Disabilitas” application to instill the value
of empathy for people with physical disabilities. The purpose of the research is to find out the need for
applications based on the value of empathy for disability in elementary schools, develop and describe the
form of application designs based on the value of empathy for disabilities in elementary schools, conduct
trials of application products based on empathy values for disabilities in elementary schools, and produce
a form of the end of the application product based on the value of empathy for disabilities in elementary
schools. The method in this research is Design Based Research according to Reeves. This research was
conducted at SD Islamic Leader School. The stages in this research are (1) principles and collaborative
problem and practice analysis, (2) prototype development as a solution based on existing design, and
technological innovations, (3) iterative testing cycle and solution refinement in practice, and (4) cycle
improvement and refinement of solutions in practice. The types of data collection used are interviews,
questionnaires, observations, and Values Clarification Test. The final product of this research is the
“Teman Disabilitas” application. This research trial was conducted before and before using the “Teman
Disabilitas” application using the Values Clarification Test. Based on data analysis, there was an increase
in the empathy value of students before and before using the "Teman Disabilitas™ application.

Keywords: Empathy, Application, Physical Disability.

Abstrak

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan aplikasi “Teman Disabilitas” guna menanamkan nilai
empati kepada disabilitas fisik. Tujuan dari penelitian yaitu untuk mengetahui kebutuhan aplikasi
berbasis nilai empati terhadap disabilitas di Sekolah Dasar, mengembangkan dan mendeskripsikan
bentuk rancanagan aplikasi berbasis nilai empati terhadap disabilitas di Sekolah Dasar, melakukan uji
coba produk aplikasi berbasis nilai empati terhadap disabilitas di Sekolah Dasar, dan menghasilkan
bentuk akhir produk aplikasi berbasis nilai empati terhadap disabilitas di Sekolah Dasar. Metode pada
penelitian ini yaitu Design Based Reseacrh menurut Reeves. Penelitian ini dilakukan di SD Islamic
Leader School. Adapun tahapan pada penelitian ini (1) identifikasi dan analisis masalah dan praktisi
secara kolaboratif, (2) pengembangan prototype sebagai solusi yang berdasarkan desain, prinsip, dan
inovasi teknologi yang ada, (3) siklus berulang pengujian dan penyempurnaan solusi dalam praktik, dan
(4) siklus berulang pengujian dan penyempurnaan solusi dalam praktik. Jenis pengumpulan data yang
digunakan yaitu wawancara, angket, observasi, dan Values Clarification Test. Produk akhir penelitian
ini berupa aplikasi “Teman Disabilitas”. Uji coba penelitian ini dilakukan pada saat sesudah dan sebelum
menggunakan aplikasi “Teman Disabilitas” menggunakan Values Clarification Test. Berdasarkan
analisis data adanya peningkatan nilai empati peserta didik pada saat sesudah dan sebelum menggunakan
aplikasi “Teman Disabilitas”.

Kata Kunci: Empati, Aplikasi, Disabilitas Fisik.

1. Pendahuluan

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya dan masyarakat (Nabawiyah et al., 2021, him. 25). Kesejahteraan pendidikan telah
dijamin oleh negara Indonesia kepada seluruh rakyat Indonesia, tanpa terkecuali salah satunya kepada
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individu yang memiliki kelainan atau disabilitas. Sebagaimana yang termaktub dalam Undang-undang
Dasar 1945 pasal 31 ayat 1 bahwa “Setiap Warga Negara Berhak Mendapatkan Pendidikan” (Sandra
dan Zuhro, 2021).

Sejalan dengan itu, disabilitas fisik juga cenderung untuk lebih terstigma karena perbedaan yang dapat
terlihat dari ciri-ciri fisik dibanding dengan disabilitas mental, ciri-ciri fisik pada disabilitas fisik pula
yang menunujukkan adanya perbedaan yang nyata, dapat diamati, serta sulit disembunyikan (Nisa,
2021). Stigmatisasi pada disabilitas terjadi berdasarkan wawasan dan pengetahuan yang dimiliki
individu terhadap penyandang disabilitas yang merupakan objek stigmatisasi (Prihatini, 2021). Jones
(dalam Nisa, 2021) memaparkan bahwa terjadi stigma diawali dengan berbagai macam prasangka yang
membangun citra (stereotype) kurang menyenangkan, kemudian dampak prasangka (stereotype)
tersebut menciptakan berbagai diskriminasi. Berdasarkan tindakannya diskriminasi terbagi menjadi dua
yaitu secara eksplisit dan implisit. Perilaku diskriminasi secara eksplisit ditunjukkan melalui perilaku
yang mengandung unsur pembedaan, pembatasan, pelecehan, pengucilan, sedangkan perilaku
diskriminasi secara implisit ditunjukkan melalui bahasa tubuh seperti pandangan mata seseorang atau
sikap yang terkesan merendahkan seperti merasa jijik, muak, hina, keheranan, sinis, aneh, ketakutan,
dan menghindar (Nisa, 2021, him. 83).

Berdasarkan riset-riset pendahuluan diskriminasi juga terjadi di tingkat Sekolah Dasar. Riset yang
dikemukakan oleh Analisa Listanti, Sri Harmianto, dan Sriyanto pada tahun 2017 yang berjudul
berjudul “Analyzing Students’ Discrimination in Primary School”, Diskriminasi pada peserta didik
disabilitas di SD Negeri 1 Kiparkidul Desa Kiparkidul, Banyumas. Berdasarkan riset tersebut
diskriminasi terjadi kepada peserta didik disabilitas yang memiliki kekurang fisik. Selain itu, Riset
menurut Carlysta Novitasari Pratiwi dan Ari Wahyudi yang berjudul “Diskriminasi Peserta didik
Disabilitas di Sekolah Inklusi Sidosermo”, perilaku terjadi pada peserta didik disabilitas yang berupa
stigmatisasi dan deskriminasi yang berupa pengucilan dan pengasingan dari guru dan juga sesama
peserta didik.

Hal tersebut juga diperkuat berdasarkan survey pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 5 Februari
2022 melalui wawancara kepada salah satu guru SD Islamic Leader School, yang dilakukan pada
tanggal 5 Februari 2022 diperoleh informasi bahwa beberapa peserta didik reguler di kelas 5 SD Islamic
Leader School kerap kali melakukan stigmatisasi dan deskriminasi kepada salah satu peserta didik
disabilitas yang belum bisa bicara dengan sempurna seperti anak sesusianya. Stigmatisasi dilakukan
dengan memberi label negatif seperti “tidak bisa berbicara dengan jelas”. Stigmatisasi yang terjadi
secara terus menerus kemudian berkembang menjadi perilaku deskriminasi yang berupa pembedaan,
pengucilan dan perundungan. Berdasarkan wawancara dengan salah satu guru SD Islamic Leader
School, stigmatisasi dan deskriminasi kepada peserta didik disabilitas mengakibatkan trauma psikologis
pada peserta didik yang ditandai dengan perubahan perilaku seperti mengurung diri untuk berinteraksi
dengan teman sekelasnya, demotivasi belajar, serta trauma untuk bersekolah, bahkan dampak terburuk
deskriminasi yang terjadi menyababkan peserta didik memutuskan untuk berhenti sekolah selama
beberapa waktu.

Salah satu faktor yang mempengaruhi penerimaan peserta didik regular non-disabilitas kepada peserta
didik disabilitas adalah rasa empati, karena peserta didik regular non-disabilitas yang memiliki
keterampilan empati memiliki kemampuan untuk menghargai, menerima keadaan, dan menerima
keterbatasan yang dimiliki oleh peserta didik disabilitas (Sandra & Zuhroh, 2021). Keterampilan empati
yang baik pula akan membantu peserta didik untuk mampu mengendalikan perilakunya perilaku yang
mengarah pada kekerasan (Andrianie & Ramli, 2018, him. 197). Oleh karena itu, peran empati perlu
diajarkan sejak dini karena, hal ini dikarenakan peserta didik Sekolah Dasar merupakan individu yang
baru mulai mengenal dunia, anak individu yang belum mengetahui aturan, perilaku baik tata krama, dan
cara bersikap dengan memperlakukan orang lain (Desy etal., 2019, him. 79). Bagi peserta didik sekolah
dasar, kemampuan berempati merupakan suatu kebutuhan, hal itu selaras dengan Standar Kompetensi
Kemandirian pada Peserta didik Sekolah Dasar khususnya dalam aspek perkembangan landasan
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perilaku etis, kematangan emosi, kesadaran tanggung jawab sosial, pengembangan diri, serta
kematangan hubungan dengan teman sebaya (Andrianie & Ramli, 2018, him. 197).

Pengadaan sumber belajar yang berupa aplikasi berbasis nilai empati kepada disabilitas pula selaras
dengan Program Penguatan Pendidikan Karakter. Program Penguatan Pendidikan Karakter adalah
gerakan Pendidikan di sekolah yang memperkuat kepribadian dari peserta didik melalui olah hati
(moral), olah rasa (estetis), olah piker (literasi), dan olahraga (kinestik) dengan dukungan partisipasi
masyarakat dan kemitraan antara sekolah, keluarga, dan masyarakat (Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia). Salah satu wujud dari 5 nilai utama Program Penguatan Pendidikan
Karakter yaitu gotong royong, nilai-nilai gotong royong meliputi kerja sama, tolong menolong, sikap
kerelawanan, anti diskriminasi, dan solidaritas (Syafira, 2021). Oleh karena itu, pengadaan sumber
belajar berbasis nilai empati kepada disabilitas selaras dengan nilai gotong royong yang berupa anti
diskriminasi. Penguatan karakter melalui aplikasi sebagai sumber belajar masih sangat terbatas. Hal
tersebut juga diperkuat melalui observasi pendahuluan yang telah dilakukan, belum adanya aplikasi
android berbasis nilai empati kepada disabilitas untuk peserta didik Sekolah Dasar di play store. Oleh
sebab itu, perlu dikembangkan sumber belajar berbentuk aplikasi yang berbasis nilai empati kepada
disabilitas.

Perlu diadakannya pengembangan aplikasi berbasis nilai empati kepada disabilitas, diperkuat
berdasarkan survey pendahuluan yang berupa wawancara dengan salah satu guru SD Islamic Leader
School, bahwa saat ini belum ada aplikasi pembelajaran mengenai empati kepada disabilitas, guru
mengalami kesulitan untuk proses mencari referensi pembelajaran berbasis nilai empati kepada
disabilitas. Selain itu, guru juga membutuhkan adanya aplikasi yang lengkap, mudah diakses secara
daring atau luring, serta tidak berbayar.

Berdasarkan studi literatur pendahuluan yang sudah dilakukan belum ada pengembangan aplikasi
android berbasis nilai empati kepada disabilitas untuk peserta didik Sekolah Dasar. Pengembangan yang
pernah ada berupa Perancangan Buku Interaktif Tentang Anak Disabilitas pada tahun 2019 oleh
Yuniawati Kencanasari, Hendro Aryanto, dan Aniendya Christianna. Adapun penelitian-penelitian
yang pernah ada sebelumnya, berupa temuan terkait deskriminasi dan empati di Sekolah Dasar, seperti
penelitian yang dikemukakan oleh dan penelitian yang dikemukakan oleh Okta Novrika Sandra dan
Luthfiatuz Zuhroh pada tahun 2021 yang berjudul “Empati dan Penerimaan Sosial Peserta didik Reguler
Terhadap Peserta didik ABK”.

Berdasarkan survey pendahuluan dan studi literatur pendahuluan yang telah dilakukan perlu adanya
sarana belajar bagi peserta didik Sekolah Dasar untuk memahami sikap-sikap empati kepada disabilitas.
Sarana tersebut dapat dimuat dalam sebuah aplikasi android berbasis multimedia. Aplikasi android
tersebut sebagai bentuk edukasi, kemudian menjadi langkah preventif agar tindakan-tindakan tersebut
tidak menjadi tindakan yang turun temurun serta lumrah. Serta, Aplikasi android tersebut sebagai
bentuk edukasi koeratif atas tindakan-tindakan deksriminasi yang sudah terjadi. Putra (dalam Fatmawati
dkk., 2021, him. 138) mengatakan bahwa dengan menggunalan media pembelajaran berbasis aplikasi
memiliki pengaruh yang positif dalam proses pembelajaran. Pembelajaran melalui aplikasi android
dinilai akan meningkatkan perhatian pada materi pembelajaran, membuat pembelajaran meresap, dan
dapat mendorong motivasi pembelajar untuk belajar sepanjang hayat (Suparman & Sangadji 2019, him.
98).

Dewasa ini, pelabelan masyarakat kepada individu yang memiliki kelainan secara umum dikenal
dengan disabilitas. Menurut Kristiana & Widayanti (2016, him. 10) Disabilitas adalah suatu kondisi
yang membuat individu berbeda dengan individu yang lain dalam kemampuan atau keberfungsiannya
baik secara fisik maupun mental. Hal tersebut dijelaskan lebih lanjut oleh Putri, (2021, him. 27) bahwa
Disabilitas adalah kondisi seseorang yang mengalami kerusakan, baik fisik maupun mental yang dapat
diakibatkan oleh suatu penyakit, luka atau bawaan lahir. Hal tersebut juga diperkuat melalui Undang-
undang Nomor 8 tahun 2016 bahwa setiap Sejalan dengan itu, menurut Mitchell & Brown (dalam
Kristiana & Widayanti, 2016, him. 9) Disabilitas merupakan keterhubungan antara fisik, lingkungan,
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dan faktor biologis yang menghambat individu untuk dapat melakukan fungsinya secara efektif.
Penyandang disabilitas adalah seseorang yang memenuhi setidaknya satu dari Kkriteria berikut: (1)
memiliki gangguan fisik atau mental yang secara substansial membatasi satu atau lebih aktivitas utama
dalam hidupnya, seperti merawat diri sendiri, melakukan tugas manual, berjalan, melihat, mendengar,
berbicara, bernapas, belajar, atau bekerja; (2) memiliki riwayat atau catatan penurunan nilai tersebut;
atau (3) dianggap oleh orang lain sebagai memiliki gangguan tersebut (Albrecht et al., 2006, him. 47).

Penyandangan disabilitas terbagi beberapa kategori, seperti disabilitas fisik, disabilitas mental, dan
disabilitas intelektual (Martini & Yulyana, 2018, him. 169-170). Secara umum, menurut Reefandi (Sari
& Yendi, 2018, him. 81) disabilitas fisik terbagi menjadi kelainan tubuh atau fisik (tunadaksa), kelainan
indra penglihatan (tunanetra), kelainan pendengaran (tunarungu), dan kelainan bicara (tunawicara).
Menurut Martini & Yulyana (2018, him. 169) tunadaksa adalah individu dengan gangguan gerak yang
disebabkan oleh kelainan neuro-muskular dan tulang bawaan, gangguan gerak juga dapat disebabkan
karena penyakit atau kecelakaan (menyebabkan kehilangan anggota badan), poliomielitis, serta
kelumpuhan pada anggota badan. Menurut Hidayah, N. dkk. (2019, him. 78) tunanetra merupakan
gangguan suatu kondisi yang dialami oleh seseorang berupa ketidakmampuannya dalam menggunakan
fungsi penglihatannya secara normal, gangguan penglihatan tersebut seperti low vision atau bahkan
sampai tidak dapat melihat sama sekali (buta atau blindness). Adapun definisi tunarungu menurut
Hidayah, N. dkk. (2019) bahwa individu yang kehilangan seluruh atau sebagian daya pendengarannya
sehingga tidak atau kurang mampu berkomunikasi secara verbal. Sedangkan tunawicara merupakan
individu yang menderita tunarungu sejak bayi lahir sehingga mereka tidak dapat menangkap
pembicaraan orang lain (Sonia, 2021, him. 58).

Empati dapat diartikan sebagai kemampuan dalam mengetahui bagaimana perasaan yang dirasakan oleh
orang lain (Widiyani, 2022, him. 4). Menurut Yapandi dkk., (2019, him. 150) empati adalah
kemampuan mengidentifikasi melalui perasaan untuk berperan secara imajinatif, membaca perasaan
orang lain melalui ekspresi, memahami sudut pandang, dan memposisikan diri pada situasi dan kondisi
yang dihadapi orang lain. Kemampuan empati membuat seseorang dapat lebih menghormati dan
menghargai orang lain sehingga dapat menerima perbedaan yang ada (Taufik (dalam Sandra & Zuhroh,
2021, him. 60)). Selanjutnya, Rose (dalam Yapandi dkk., 2019, him. 147-148) menyatakan karakteristik
orang yang bersikap empati adalah:

a. Kemampuan dalam berperan imajinatif

Kemampuan dalam berperan imajinatif adalah kemampuan pada seseorang untuk membayangkan diri
melalui perasaan dan tindakan dari karakter imajiner dalam buku, film atau cerita yamg dibaca atau
ditonton. Imajinasi aspek yang mempengaruhi reaksi emosional pada diri seseorang, hingga
menghasilkan perilaku,

b. Sadar terhadap pengaruh seseorang terhadap orang lain

Kesadaran seseorang bahwa seseorang tidak bisa hidup tanpa bantuan orang lain yang saling
membutuhkan,

¢. Kemampuan untuk mengevaluasi motif-motif orang lain

Kemampuan untuk menilai alasan dorongan seseorang dalam mengambil sesuatu tindakan sehingga
timbullah saling menghargai,

d. Pengetahuan tentang motif dan perilaku orang lain

Mengetahui alasan dorongan seseorang melakukan suatu tindakan,

e. Mempunyai rasa pengertian

Sikap yang ditunjukkan dengan mengetahui dan memahami perasaan orang lain serta menimbulkan
rasa saling menolong.

Sumber belajar menurut (Cahyadi, 2019) yaitu suatu system yang terdiri dari seperangkat bahan atau
situasi yang sengaja dibangun dan diproduksi untuk memberikan pembelajaran yang individual kepada
peserta didik. Supaya sumber belajar dapat memberikan stimulus dan informasi kepada peserta didik,
sumber belajar meliputi pesan (message), manusia (people), bahan (materials), peralatan (device),
teknik atau metode (technique), Lingkungan (settings).
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2. Metode

Penelitian ini dilakukan untuk mengembangkan aplikasi android berbasis nilai empati terhadap
disabilitas. Maka, metode yang sesuai dengan penelitian ini adalah Design Based Research (DBR).
Menurut Barab, (dalam Kennedy-Clark, 2015, him. 108) Design Based Research (DBR) adalah sebuah
penelitian yang mengembangkan desain artefak, alat teknologi, dan kurikulum dan untuk memajukan
teori yang ada atau mengembangkan teori-teori baru dalam pengaturan naturalistik yang dapat
mendukung dan mengarah pada pemahaman yang mendalam tentang pembelajaran. Adapun
mekanisme penelitian DBR menurut Amile dan Reeves (Kennedy-Clark, 2015, him. 112) terdiri dari 4
tahap, yaitu:

Identify and Development Iterative Reflection to
Analysis of of solutions cycles of produce design
practical informed by testing and principles and
problems by [ existing ™ refinement of [ enhance
researchers and design, solutions in solution
practitioners in principles and practice implementatio
collabhoration technoloav n

< l A 4 v
-

Gambar 1. Mekanisme penelitian Design Based Research (DBR)

3. Hasil dan Diskusi

3.1 Hasil

Analisis kebutuhan aplikasi android untuk menanamkan nilai empati terhadap disabilitas di
Sekolah Dasar

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan, Diskriminasi juga terjadi di Sekolah Dasar,
tindakan deskriminasi di Sekolah Dasar menimbulkan dampak secara psikologis bagi korban, dan salah
satu faktor penyebab tindakan deskriminasi di Sekolah Dasar karena keterbatasan fisik. Salah satu
faktor yang mempengaruhi penerimaan peserta didik regular non-disabilitas kepada peserta didik
disabilitas adalah rasa empati, karena peserta didik regular non-disabilitas yang memiliki keterampilan
empati memiliki kemampuan untuk menghargai, menerima keadaan, dan menerima keterbatasan yang
dimiliki oleh peserta didik disabilitas (Sandra & Zuhroh, 2021). Tahap selanjutnya pengambilan data
dilakukan dengan observasi di Play Store. Berdasakan observasi yang sudah dilakukan aplikasi yang
sudah ada untuk memudahkan memberi bantuan kepada para penyandang disabilitas. Belum ada
aplikasi yang mengenalkan disabilitas, disabilitas fisik baik untuk peserta didik Sekolah Dasar maupun
untuk umum. Berdasarkan wawancara kepada guru-guru SD Islamic Leader School, para partisipanpun
sepakat bahwa penanaman nilai empati kepada disabilitas fisik sangat penting untuk dilakukan
khususnya pada tingkat Sekolah Dasar. Apabila penanaman nilai empati kepada disabilitas fisik dirasa
sulit, 3 guru diantaranya melakukan diskusi (sharing) dengan guru lain serta meminta bantuan guru lain
serta mencari ke internet seperti artikel yang terpercaya dan juga buku. Sejalan dengan itu, belum ada
referensi berbentuk aplikasi android yang dijadikan referensi. Para guru sangat setuju dan mendukung
jika diadakannya referensi penanaman nilai empati kepada disabilitas yang disediakan dalam bentuk
aplikasi android yang dapat diunduh.

Oleh karena itu, pengembangan aplikasi android berbasis nilai empati kepada disabilitas perlu
dilakukan untuk menanamkan nilai-nilai empati kepada disabilitas pada peserta didik Sekolah Dasar.
Adanya aplikasi tersebut juga dapat menjadi referensi untuk guru dalam menanamkan nilai empati
kepada disabilitas di Sekolah Dasar. Adanya aplikasi tersebut, sebagai bentuk edukasi dan langkah
preventif untuk terjadinya deskriminasi kepada para penyandang disabilitas, khususnya disabilitas fisik.
Sejalan dengan itu, pembelajaran melalui aplikasi android dinilai akan meningkatkan perhatian pada
materi pembelajaran, membuat pembelajaran meresap, dan dapat mendorong motivasi pembelajar
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untuk belajar sepanjang hayat (Suparman & Sangadji 2019, him. 98). Kelebihan yang terdapat media
pembelajaran android adalah (1) Bersifat mobile, sehingga dapat digunakan dimana saja dan kapan saja.
(2) Bersifat interaktif, sehingga arah pembelajaran dapat ditentukan sendiri oleh pengguna dan
membuat pengguna lebih aktif. (3) Menggunakan desain yang sesuai dengan pembelajaran dan unik
sehingga diharapkan dapat menarik minat belajar peserta didik. (4) Dilengkapi dengan gambar dan
video yang dapat memperjelas materi yang disampaikan (Susilo & Suwahyo, 2019, him. 96).

Rancangan produk aplikasi berbasis nilai Empati terhadap disabilitas di Sekolah Dasar
Berdasarkan identifikasi dan analisa masalah yang telah dilaksanakan, memberi informasi bahwa belum
tersedia aplikasi android berbasis nilai empati kepada disabilitas untuk peserta didik dan guru Sekolah
Dasar. Tahap selanjutnya yaitu pengembangan prototype sebagai solusi atas masalah yang ada.
Pengembangan prototype merupakan salah satu metode pengembangan perangkat lunak yang
difokuskan pada penyajian aspek perangkat lunak yang tampak serta menjadi perantara antara
pengembang dan pengguna perangkat, pengembangan prototype juga menunjukkan bentuk model fisik
dan sistem operasi awal dari sistem (Firmansyah et al., 2021). Adapun pengembangan prototype berupa
pembuatan storyboard dan flowchart untuk aplikasi.

G Yuk
Kenmalan

Cerila Teman
Disabilitas

Suara Mcrdunya
Dina

Perundungan ilu

‘Tidak Baik!

'l'“::‘l:}"“ Beranda | Bmintng _r Beranda
Disabilitas L

Tebak Gambar

Ayo Pasangkan

Permainan

Gambar 2. Flowchart aplikasi Teman Disabilitas

Tabel 1. Storyboard aplikasi Teman Disabilitas

Rancangan Tampilan Aplikasi | Tampilan
“Teman Disabilitas”

Tampilan awal yang menampilkan logo aplikasi “Teman

Disabilitas”’pada saat membuka aplikasi. Logo aplikasi akan

% muncul selama 3 menit kemudian memasuki halaman
\ beranda.

Tampilan Awal
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Beranda Halaman beranda yang berisi fitur-fitur menu aplikasi
Header “Teman Disabilitas”. Selain itu, pada fitur beranda juga
menunjukkan fitur Info Aplikasi.
‘ Yuk Kenalan!

| Cerita Teman Disabilitas

| Bintang Disabilitas |

| Permainan

Beranda || Info

Yuk Kenalan! Fitur yang mengenalkan macam-macam penyandang
disabilitas fisik. Selain itu, fitur ini mengajarkan sikap yang
boleh dilakukan dan harus dihindari kepada penyandang
disabilitas fisik.

Yuk Kenalan!

‘ Beranda i

Cerita Teman Disabilitas Cerita teman disabilitas adalah fitur aplikasi yang berisikan
video animasi yang berjudul “Suara Merdunya Dina” dan
cerita “Perundungan itu Tidak Baik!”.

Cerita Teman Disabilitas I

‘ Suara Merdunya Dina |

‘ Perundungan itu Tidak Baik! ‘

‘ Beranda ‘
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Bintang Disabilitas Bintang disabilitas merupakan fitur yang berisikan prestasi
dan pencapaian tokoh-tokoh penyandang disabilitas fisik.

Bintang Disabilitas

‘Bcranda ]
Permainan Berisikan permainan yang berkaitan dengan fitur Kenalan
m—— Yuk!, Cerita Teman Disabilitas, dan Bintang Disabilitas.
4, Fitur permainan terbagi menjadi dua yaitu, Ayo Pasangkan!
dan Tebak Gambar.

Tebak Gambar
Ayo Pasangkan!

’ Beranda ’

Uji coba produk aplikasi berbasis nilai empati terhadap disabilitas di Sekolah Dasar

Uji coba pertama dilakukan dengan meminta validasi kelayakan aplikasi kepada ahli konten
pembelajaran, ahli aplikasi, ahli desain, dan guru. Aplikasi “Teman Disabilitas” dikategorikan layak
digunakan oleh peserta didik Sekolah Dasar dengan beberapa perbaikan. Sejalan dengan itu, simpulan
dari saran para ahli yaitu petunjuk permainan perlu diperjelas khususnya pada intruksi permainan “Ayo
Pasangkan” level 2, pengoptimalan button back dan next pada aplikasi, serta ukuran atau ketebelan font
di beberapa bagian agar dapat terbaca oleh pengguna dengan mudah. Perbaikan pada aplikasi “Teman
Disabilitas” untuk meningkatkan aspek usability aplikasi pada user experience, hal tersebut sejalan
dengan pendapat Ependi dkk. (2019) bahwa usability merupakan sebuah teknik kualitatif untuk
mengukur kemudahan perangkat lunak oleh pengguna dan sebagai aspek tercapainya keberhasilan
perangkat lunak.
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Apa  Dackibtan?
Dhnckit o abioh wot Ko yiry bt rebv
barteds dangan inds & yeng o S3am hemargan

4t haberfurguionrye bak vecars fuk movpun mantal

Sipa ity paryondang deckton?
Fonyordang Bromitee aeach Sermnrang yon memgom
betetotonn fek inteekiusl mestd, 3t seneerk
dfom janha wkt ama. seninggs mangolar hombatan
o ko ¥on urdik barmterara seegu Ingeingan

£

. ®

L

ukuran font pada fitur Kenalan Yuk! yang terlihat
kecil.

Ava ity Discbitos?
Disabittas adalah watu kordw yang membuat
individ ber bedo dengan induid yang lan dalam
bemamguon atay kebar fungsannya bok sacara
fuk mavpun mentol

Siapa itu penyandang disobhton”?
Peryandang duobitas odaoh Seseorang yorg
mangaioms keterbatasan fisk, rntelektudl mental
atou sensork dolom jargha wakty loma, sehinggo
mengalomy harmbaton dan kewbtn untuk
berintercky dergan Inghungan

Font pada fitur Kenalan Yuk! yang sudah
dibesarkan serta penambahan button beranda
pada setiap halamannya.

7’7 Cerita Teman Disabiitas

Suara Merdunya Dina

Perundung Ttu Tidok Baikl

L

Sebelum ditambahkan kalimat branding dari aplikasi.

: ’ Cerita Temon Disabilitas

Sebuch pertemanan yang baik dimulai
dengan rasa memahami cerita-teman

disabilitas

Suara Merdunya Dina

Perundung Itu Tidak Baik!

"4 e

Penambahan kalimat branding dari aplikasi.

SUARA
BAGUSNYA
“INA”

Konten Suara Bagusnya Dina sesudah
ditambahkan button Kembali dan Beranda.
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Konten Suara Bagusnya Dina sebelum ditambahkan
button Kembali dan Beranda serta button Kembali
yang tidak terlihat ketika video diputar.

Ayo Pasangkan! Ayo Pasangkanl

Boleh

Intruksi  permainan Ayo Pasangkan sebelum | Intruksi permainan Ayo Pasangkan sesudah
diperbaiki dan dapat menimbulkan kebingungan. diperbaiki dan dapat menimbulkan
kebingungan.

Uji coba selanjutnya dilakukan di kelas 5 SD Islamic Leader School dengan melibatkan 9 peserta didik.
Uji coba dilakukan pada 5 Agustus 2022. Pada tahap ini uji coba dilakukan melalui Values Clarification
Test pada saat sebelum dan sesudah menggunakan aplikasi “Teman Disabilitas”. Penggunaan Values
Clarification Test pada tahap uji coba dikarenakan sifat Values Clarification Test untuk menstimulus
pikiran peserta didik bukan untuk mewawancarai peserta didik, Values Clarification Test juga
menghindari respon salah benar tetapi memberikan tanggung jawab untuk memutuskan sendiri setuju
atau tidak terhadap alternatif pilihan, serta Values Clarification Test untuk menunjukkan keinginan dan
merefleksikan keputusan peserta didik (Hakam, 2000).

Berdasarkan analisis data yang dilakukan berdasarkan hasil pre-test dan post-test, rata-rata pre-test dan
post-test, dan standar deviasi pre-test dan post-test adanya peningkatan nilai empati peserta didik setelah
menggunakan aplikasi “Teman Disabilitas”. Adapun aspek Indikator penanaman nilai empati menurut
Rose (dalam Yapandi et al., 2019, him. 147-148) menyatakan karakteristik orang yang bersikap empati
adalah A. Kemampuan dalam berperan imajinatif, B. Sadar terhadap pengaruh seseorang terhadap
orang lain, C. Kemampuan untuk mengevaluasi motif-motif orang lain, D. Pengetahuan tentang motif
dan perilaku orang lain, E. Mempunyai rasa pengertian. Maka, penanaman nilai empati melalui aplikasi
“Teman Disabilitas” dikategorikan efektif untuk menanamkan nilai empati peserta didik. Hal tersebut
juga diperkuat melalui pendapat Nurul Zuriah (dalam Sasiwi, 2016) bahwa salah satu komponen pada
karakter yaitu pengetahuan tentang karakter atau pengetahuan tentang moral (moral knowing). Adapun
perbandingan skor rata-rata pre-test dan post-test sebagai berikut.

Skor Rata-rata

6.0
4.0

Pre-test Post-test

HA mB mC mD mE
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Gambar 3. Diagram Perbandingan Skor Rata-Rata

Adapun perbandingan data standar deviasi pre-test dan post-test sebagai berikut.

Data Standar Deviasi

1.5

1.0
||| Il
Pre-test Post-test

HMA mB mC mD mE

Gambar 4. Diagram Perbandingan Data Standar Deviasi

Berdasarkan analisis data yang dilakukan berdasarkan hasil pre-test dan post-test, rata-rata pre-test dan
post-test, dan Standar Deviasi pre-test dan post-test adanya peningkatan nilai empati peserta didik
setelah menggunakan aplikasi “Teman Disabilitas”. Maka, penanaman nilai empati melalui aplikasi
“Teman Disabilitas” dikategorikan efektif untuk menanamkan nilai empati peserta didik.

Produk akhir aplikasi berbasis nilai empati terhadap disabilitas di Sekolah Dasar

Produk akhir aplikasi “Teman Disabilitas” berupa adanya 4 fitur aplikasi yaitu kenalan yuk!, cerita
teman disabilitas, bintang disabilitas, dan permainan. Fitur kenalan yuk dan bintang disabilitas adalah
sebuah fitur modul pembelajaran digital untuk peserta didik Sekolah Dasar. Modul pembelajaran digital
(Dwiyanti dkk., 2021) memiliki keunggulan mempermudah pada penyampaian materi, memiliki
tampilan yang menarik, mudah digunakan, dan dapat meningkatkan motivasi peserta didik. Fitur cerita
teman disabilitas merupakan sebuah fitur yang menyediakan komik dan video animasi terkait empati
kepada disabilitas. Penggunaan video animasi Media pembelajaran berbasis video memiliki karakter
yang sangat bagus untuk menerangkan suatu proses sehingga menyajikan materi lebih efektif dapat
mengatasi keterbatasan ruang maupun waktu dan memberikan informasi yang dapat diterima secara
merata oleh peserta didik (Rusman, dkk. (dalam Siswantari & Mukarromah, 2021, him. 144-145)).
Buku cerita sangat relevan untuk usia Sekolah Dasar karena mengembangkan kepribadian, memperluas
wawasan kehidupan, serta meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa (Bakti, dkk. 2018).
Komik digital juga memiliki keunggulan peserta didik menjadi lebih antusias dan bersemangat dalam
kegiatan membaca. Selain itu, peserta didik yang belum terlalu lancar ketika membaca dapat terbantu
dengan adanya gambar berseri di dalam komik tersebut, sehingga dapat terbantu dalam hal memahami
cerita (Untari & Saputra, 2016). Selain itu, permainan pada aplikasi “Teman Disabilitas” dapat
digunakan sebagai media pembelajaran yang menarik dan menyenangkan karena dapat menarik
perhatian peserta didik, meningkatkan motivasi, dan meningkatkan keterlibatan peserta didik (Irsyadi
etal., 2019).

Inovasi pada sumber belajar berupa aplikasi “Teman Disabilitas” dapat menanamkan nilai-nilai empati
kepada disabilitas fisik untuk peserta didik di Sekolah Dasar. Aplikasi tersebut juga dapat dijadikan
referensi untuk guru dalam menanamkan nilai-nilai empati kepada disabilitas fisik ketika pembelajaran
di kelas. Hal tersebut juga sesuai dengan uji coba aplikasi “Teman Disabilitas” di kelas 5 SD Islamic
Leader School. Penelitian serupa juga dilakukan oleh Wijayaningputri dkk. (2022) bahwa adanya
pengaruh pada penggunaan aplikasi android cerita anak berbasis penguatan pendidikan karakter
terhadap hasil belajar peserta didik kelas 4 di SD Muhammadiyah 8 Dau. Berdasarkan uji validasi para
ahli yang diperkuat melalui kajian teori aplikasi “Teman Disabilitas” sudah layak digunakan untuk
peserta didik dan guru. Aplikasi “Teman Disabilitas” dapat diunduh di smartphone android dan tanpa
memerlukan jaringan internet. Hal tersebut merupakan kelebihan pada media pembelajaran android
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yang bersifat mobile, dapat digunakan dimana saja dan kapan saja disampaikan (Susilo & Suwahyo,
2019, him. 96).

3.2 Diskusi

Penelitian ini merupakan pengembangan dan penelitian untuk membuat sebuah inovasi sumber belajar
berbasis nilai empati yang berupa aplikasi. Pengadaan sumber belajar yang berupa aplikasi berbasis
nilai empati kepada disabilitas pula selaras dengan Program Penguatan Pendidikan Karakter. Program
Penguatan Pendidikan Karakter adalah gerakan Pendidikan di sekolah yang memperkuat kepribadian
dari peserta didik melalui olah hati (moral), olah rasa (estetis), olah piker (literasi), dan olahraga
(kinestik) dengan dukungan partisipasi masyarakat dan kemitraan antara sekolah, keluarga, dan
masyarakat (Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia). Salah satu wujud dari 5
nilai utama Program Penguatan Pendidikan Karakter yaitu gotong royong, nilai-nilai gotong royong
meliputi kerja sama, tolong menolong, sikap kerelawanan, anti diskriminasi, dan solidaritas (Syafira,
2021). Oleh karena itu, pengadaan sumber belajar berbasis nilai empati kepada disabilitas selaras
dengan nilai gotong royong yang berupa anti diskriminasi.

Penguatan karakter melalui aplikasi sebagai sumber belajar masih sangat terbatas. Hal tersebut juga
diperkuat melalui observasi pendahuluan yang telah dilakukan, belum adanya aplikasi android berbasis
nilai empati kepada disabilitas untuk peserta didik Sekolah Dasar di play store. Oleh sebab itu, perlu
dikembangkan sumber belajar berbentuk aplikasi yang berbasis nilai empati kepada disabilitas.
Aplikasi “Teman Disabilitas” dapat menanamkan nilai-nilai empati kepada disabilitas fisik untuk
peserta didik di SD Islamic Leader School. Hal tersebut didapatkan melalui pre-test dan post-test yang
sudah dilakukan kepada para siswa kelas 5 Islamic Leader School. Sejalan dengan itu, maka aplikasi
“Teman Disabilitas” dapat digunakan sebagai sumber belajar untuk siswa maupun referensi
pembelajaran untuk guru.

4. Kesimpulan

Serangkaian tahapan penelitian yang telah dilakukan terkait penanaman nilai emapti melalui aplikasi
“Teman Disabilitas” di SD Islamic Leader School telah dilakukan. Adapun simpulan pada penelitian
ini sebagai berikut.

1. Adanya pengaruh rasa empati dengan penerimaan peserta didik non-disabilitas dengan peserta didik
disabilitas. Selain itu, para guru juga mengalami kesulitan untuk menanamkan nilai empati kepada
disabilitas ketika pembelajaran di kelas. Referensi yang digunakan oleh guru untuk menanamkan nilai
empati kepada disabilitas dari internet. Para guru belum menggunakan aplikasi android sebagai
referensi. Aplikasi berbasis nilai empati juga belum ditemukan di google play store,

2. Rancangan aplikasi “Teman Disabilitas” berdasarkan hasil analisis dan identifikasi masalah melalui
studi literatur, wawancara, dan observasi di Google Play Store. Pengembangan aplikasi “Teman
Disabilitas” melalui system requrements and software requirement (penentuan sistem dan perangkat
lunak), software analysis (analisis perangkat lunak), design (perancangan), coding (penulisan kode),
testing (pengujian), dan operations (pengoperasian). Konten-konten pada aplikasi “Teman Disabilitas”
meliputi kenalan yuk!, cerita teman disabilitas, bintang disabilitas, dan permainan,

3. Implementasi aplikasi “Teman Disabilitas” melalui 2 tahap yaitu pengujian dan penyempurnaan
solusi berdasarkan para ahli dan guru dan uji coba penanaman nilai empati melalui aplikasi “teman
disabilitas” di kelas 5 SD Islamic Leader School. Berdasarkan uji coba kepada para ahli dan guru
diperoleh hasil akhir aplikasi “Teman Disabilitas”. Berdasarkan uji coba kepada peserta didik kelas 5
SD Islamic Leader School diperolehlah data peningkatan nilai empati pada peserta didik berdasarkan
values clarification test pada saat sesudah dan sebelum menggunakan aplikasi. Penanaman nilai empati
melalui aplikasi “Teman Disabilitas” pada tahap pengetahuan peserta didik terhadap sikap-sikap empati
kepada disabilitas,

4. Produk akhir dari aplikasi “Teman Disabilitas” dapat digunakan bukan hanya untuk peserta didik,
tetapi juga untuk guru. Pada aplikasi “Teman Disabilitas”, terdapat 4 fitur yaitu kenalan yuk!, cerita
teman disabilitas, bintang disabilitas, dan permainan. Fitur-fitur aplikasi “Teman Disabilitas” dapat
diunduh di smartphone android dan tanpa memerlukan jaringan internet.
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